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RINGKASAN 

 LALU NURRAHMAN RAMDHANI. Potensi Kegiatan Perikanan Umum 

dalam Kerangka Pengelolaan Bendungan Batujai, Lombok Tengah, Nusa Tenggara 

Barat. Dibimbing Oleh NIKEN TUNJUNG MURTI PRATIWI dan SIGID 

HARIYADI. 
 

 Bendungan Batujai di Pulau Lombok memiliki peran penting sebagai 

sumber air dan lokasi perikanan. Perairan Bendungan Batujai dibagi menjadi tiga 

zona, yaitu zona riverin, zona transisi, dan zona lakustrin. Pada masing-masing zona, 

terdapat perbedaan karakteristik parameter air, baik fisika, kimia, maupun biologi. 

Adanya aktivitas antropogenik telah meningkatkan beban nutrien, sehingga 

menyebabkan eutrofikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 

perikanan Bendungan Batujai pada kondisi eutrofik. Metode dari penelitian ini 

meliputi pengambilan contoh kualitas air yang dilakukan pada musim kemarau dan 

musim hujan, analisis konsentrasi klorofil-a, penentuan nilai Trophic State Index 

(TSI), serta penghitungan daya dukung perikanan alami dan ikan koan.  

Hasil analisis kualitas air menunjukkan bahwa perairan bersifat netral menuju 

basa dengan DO bervariasi. Konsentrasi nitrogen dan fosfor tinggi, memicu 

eutrofikasi yang ditandai dengan blooming fitoplankton dan eceng gondok. 

Berdasarkan kandungan klorofil-a, Tingkat kecerahan, dan kandungan nutrien, TSI 

menunjukkan perairan tergolong eutrofik sedang, dengan nilai rata-rata 65 pada 

musim hujan  dan 60 pada musim kemarau. Eceng gondok menunjukkan 

pertumbuhan biomassa dan kerapatan tinggi terutama di daerah inlet, dipengaruhi 

oleh angin dan arus. Kerapatan rata-rata eceng gondok mencapai 85 individu/m². 

Nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dari 2020–2024 

menunjukkan fluktuasi tutupan eceng gondok sebesar 28–38%. Estimasi daya 

dukung perikanan alami dilakukan dengan menggunakan ikan nila (Oreochromis 

niloticus) untuk mengontrol fitoplankton, dengan hasil 178 ton ikan/tahun. Daya 

dukung perikanan menggunakan pendekatan predator-prey menunjukkan ikan 

koan (Ctenoharyngodon idella) mampu menghabiskan eceng gondok hingga > 90% 

dalam 1–2 tahun, dengan biomassa ikan koan mencapai sekitar 1.464 ton. Analisis 

Drive, Pressure, State, Impact, Response (DPSIR) digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor sosial-ekologis sebagai penyebab eutrofikasi dan 

menyarankan pendekatan yang lebih terintegrasi, tidak hanya pada pengambilan 

eceng gondok, tetapi juga pada pengurangan sumber nutrien, peningkatan 

kesadaran masyarakat, dan penguatan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya pada daerah Bendungan Batujai hanya berfokus pada 

kualitas air, tanpa meninjau daya dukung perikanan di bendungan. Oleh karena itu, 

hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi kebijakan untuk 

pengelolaan Bendungan Batujai untuk perikanan yang berkelanjutan.  

 

Kata kunci: daya dukung perikanan, eutrofikasi, eceng gondok, TSI 

  



SUMMARY 

 LALU NURRAHMAN RAMDHANI. Potential for Public Fishery 

Activities within the Batujai Dam Management Framework, Central Lombok, West 

Nusa Tenggara. Supervised by NIKEN TUNJUNG MURTI PRATIWI and SIGID 

HARIYADI. 

 Batujai Reservoir, located on Lombok Island, plays an important role as a 

freshwater resource and a site for inland fisheries. The waters of Batujai Reservoir 

are divided into three zones, consisting of riverine, transitional, and lacustrine zones. 

Each zone exhibits distinct physical, chemical, and biological water quality 

characteristics. Anthropogenic activities have increased nutrient loading, leading to 

eutrophication. This study aims to analyze the fisheries potential of Batujai 

Reservoir under eutrophic conditions. The methods that used in this study included 

water quality sampling conducted during the dry and wet seasons, analysis of 

chlorophyll-a concentration, calculation of the Trophic State Index (TSI), and 

estimation of the carrying capacity for natural fisheries and grass carp. Water 

quality analysis indicated that the reservoir waters were alkaline, with variable 

dissolved oxygen levels. High concentrations of nitrogen and phosphorus triggered 

eutrophication, characterized by phytoplankton blooms and the proliferation of 

water hyacinth (Eichhornia crassipes). The TSI values classified the reservoir as 

moderately eutrophic, with average TSI values of 65 during the wet season and 60 

during the dry season. Water hyacinth exhibited high biomass growth and density, 

particularly in the inlet areas, influenced by wind and water currents. The average 

density of water hyacinth reached 85 individuals/m². Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI) values from 2020 to 2024 indicated fluctuations in water 

hyacinth coverage ranging from 28% to 38%. Estimation of natural fisheries 

carrying capacity was also enhanced through the use of Nile tilapia (Oreochromis 

niloticus) to control phytoplankton, resulting in an estimated yield of 178 tons of 

fish per year. Fisheries carrying capacity using a predator–prey approach showed 

that grass carp (Ctenopharyngodon idella) were capable of consuming more than 

90% of water hyacinth biomass within 1–2 years, with grass carp biomass reaching 

around 1.464 tons. The Drive, Pressure, State, Impact, Response (DPSIR) 

framework was applied to identify the socio-ecological drivers of eutrophication 

and to propose a more integrated approach, focusing not only on the removal of 

water hyacinth but also on reducing nutrient inputs, enhancing public awareness, 

and strengthening sustainable environmental management. Previous studies in the 

Batujai Reservoir area primarily focused on water quality assessments without 

considering fisheries carrying capacity. Therefore, the results of this study are 

expected to provide policy recommendations for the sustainable fisheries 

management of Batujai Reservoir. 

 

 Keywords: fisheries carrying capacity, eutrophication, water hyacinth, 

Trophic state index 
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